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ANALISIS ANTARA RENCANA ANGGARAN PELAKSANAAN PROYEK DAN 
REALISASINYA PADA CV. MUARA TIMUR DI MAKASSAR 
 
ANALYSIS BETWEEN BUDGET PLAN PROJECT IMPLEMENTATION AND 
REALIZATION AT CV. MUARA TIMUR IN MAKASSAR 
 
 
Andi Rifqiawanto M. 
Abd. Rakhman Laba 
Armayah Sida  
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat rencana anggaran pelaksanaan dan 
realisasinya proyek pembangunan Gedung Laboratorium Senitari Fakultas Seni dan 
Desain UNM pada CV. Muara Timur di Makassar yang dilakukan pada CV. Muara 
Timur di Makassar. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa selisih biaya 
bahan material proyek dalam proyek pembangunan gedung laboratorium senitari 
Fakultas Seni dan Desain UNM terdapat varians yang unfavorable. Terjadinya selisih 
yang unfavorable disebabkan karena harga material proyek yang berfluktuasi, selain 
itu karena adanya pemborosan dalam pemakaian material proyek. Selisih biaya 
tenaga kerja langsung yang unfavorable disebabkan karena adanya kenaikan upah 
tenaga kerja, selain itu karena adanya realisasi pembangunan gedung laboratorium 
senitari Fakultas Seni dan Desain UNM yang tidak sesuai dengan yang dianggarkan. 
Selisih biaya overhead proyek yang unfavorable disebabkan karena kurang tepatnya 
pengendalian biaya overhead proyek yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam 
proyek pembangunan gedung laboratorium senitari Fakultas Seni dan Desain UNM. 
Anggaran biaya proyek yang dibuat oleh perusahaan tidak dapat dijadikan sebagai 
alat pengendalian biaya, yang disebabkan karena adanya selisih biaya 
pembangunan gedung laboratorium senitari Fakultas Seni dan Desain UNM yang 
hasilnya tidak efisien. 
 
Kata Kunci: anggaran, realiasi proyek, dan efisiensi  
 
The aim of this study was to look at the implementation of the budget plan and 
realization of development projects Laboratory Building Senitari UNM School of Art 
and Design at CV. Muara Timur in Makassar conducted at CV. Muara Timur in 
Makassar. Findings from this study indicate that the excess costs of materials 
projects in development projects senitari laboratory building of the Faculty of Art and 
Design UNM are un favorable variance. The occurrence of unfavorable differences 
were due to the fluctuating price of project materials, other than that due to wastage 
in the use of project materials. Difference in direct labor costs were unfavorable due 
to the increase in labor costs, other than that due to the realization of the construction 
of the laboratory building of the Faculty of Art and Design senitari UNM are not in 
accordance with budgeted. Difference project unfavorable overhead costs due to lack 
of precise control of project overhead costs incurred by the company in the 
construction of the laboratory building senitari UNM School of Art and Design. The 
project cost budget made by the company can not be used as a means of cost 
control, which is due to the difference in the cost of construction of the laboratory 
building of the Faculty of Art and Design senitari UNM that the result is not efficient. 
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1.1 Latar Belakang  
Perkembangan dunia konstruksi di Indonesia semakin cepat, hal ini dapat 
diketahui dengan semakin banyaknya pembangunan yang dilaksanakan baik      
itu gedung, jembatan, jalan dan bangunan, serta proyek-proyek lainnya sesuai 
kebutuhan masyarakat. Dengan pembangunan tersebut maka dalam hal 
pelaksanaan harus dilakukan secara efisien dan efektif untuk mendapatkan        
hal-hal yang disyaratkan dalam proyek seperti : biaya, waktu dan mutu. 
Proyek merupakan suatu kegiatan sementara yang berlangsung dalam 
jangka waktu terbatas, dengan alokasi sumber daya tertentu dan dimaksudkan 
untuk menghasilkan produk yang kriteria mutunya telah digariskan dengan     
jelas. Dengan banyaknya pihak yang terlibat pada proyek konstruksi, maka dapat 
berpotensi terjadinya masalah dalam melaksanakan proyek sangat besar. 
Suatu proyek konstruksi dapat dikatakan berhasil apabila mampu 
memenuhi tujuan suatu proyek, yaitu proyek dapat diselesaikan tepat waktu, 
sesuai dengan biaya yang direncanakan, dan kualitas yang disyaratkan. Oleh 
karena itu, sebelum melaksanakan proyek konstruksi maka perlu perencanaan 
yang matang agar proyek tersebut dapat berjalan dengan lancar. 
Dalam penyelenggaraan proyek konstruksi, pembiayaan merupakan 
bahan pertimbangan utama karena biasanya menyangkut jumlah yang besar dan 
rentan terhadap risiko kegagalan. Pembiayaan suatu proyek konstruksi tidak 
terlepas dari pengaruh situasi ekonomil. Pada pembiayaan suartu proyek 
konstruksi terdapat beberapa jenis anggaran proyek yang fungsinya untuk 
mendapatkan suatu perkiraan biaya atau anggaran. Rencana anggaran proyek 
atau RAP merupakan besarnya biaya yang diperkirakan akan digunakan dalam 
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pekerjaan suatu proyek konstruksi yang dipakai oleh kontraktor untuk 
menetapkan harga penawaran kepada owner. 
Rencana anggaran proyek merupakan estimasi biaya yang paling 
mendekati dengan biaya kenyataan yang menjadi patokan dalam kegiatan 
pengendalian biaya. Pengendalian biaya merupakan langkah akhir dari proses 
pengolahan biaya proyek, yaitu mengusahakan agar penggunaan dan 
pengeluaran biaya sesuai dengan perencanaan, berupa anggaran biaya proyek 
yang telah ditetapkan. 
Terdapat beberapa masalah yang sering timbul dalam proyek konstruksi 
misalnya masalah perubahan biaya proyek sehingga pengendalian biaya     
proyek merupakan hal yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan 
kontraktor dalam proyek yang ditanganinya. Perubahan realisasi biaya proyek 
terhadap rencana anggaran pelaksanaan (RAP) dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yaitu faktor biaya, mutu dan waktu. 
Berkaitan dengan pentingnya masalah aplikasi atau penerapan anggaran 
pelaksanaan proyek, maka akan disajikan data anggaran biaya proyek yang 
dilakukan CV. Muara Timur yang dapat disajikan pada tabel 1.1 yaitu sebagai 
berikut :  
Tabel 1.1 CV. Muara Timur Data Anggaran Biaya Proyek 
Nama Proyek Instansi Anggaran 
1. Pekerjaan jalan Komp. Perum. 




       Rp.  577.000.000 
2. Pembangunan gedung kuliah 




Rp.  893.258.000 
3. Pembangunan gedung 
laboratorium sanitasi Fakultas 
Seni dan Desain UNM 
FSD UNM Rp.  4.487.402.800 
Sumber : Data diolah dari CV. Muara Timur Makassar 
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Berdasarkan tabel 1.1 yakni data anggaran biaya proyek yang 
dikeluarkan oleh CV. Muara Timur sebesar Rp.878.160.000. Namun fenomena 
yang terjadi pada perusahaan diatas bahwa pelaksanaan penyusunan anggaran 
biaya proyek yang dikeluarkan oleh CV. Muara Timur adalah biaya proyek tidak 
sesuai dengan realisasi biaya proyek. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
pengawasan biaya proyek yang dilakukan oleh perusahaan kurang tepat 
sehingga menyebabkan perlu dilakukan penilaian pelaksanaan anggaran biaya 
proyek yang dilakukan oleh perusahaan selama ini guna dapat diketahui faktor-
faktor yang menyebabkan tidak efisiennya biaya proyek. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul : “Analisis Antara Rencana Anggaran Pelaksanaan 
Proyek dan Realisasinya pada CV. Muara Timur di Makassar.” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “Bagaimanakah rencana 
anggaran pelaksanaan dan realisasinya proyek pembangunan Gedung  
Laboratorium Senitari Fakultas Seni dan Desain UNM pada CV. Muara Timur di 
Makassar. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: untuk melihat rencana anggaran 
pelaksanaan dan realisasinya proyek pembangunan Gedung Laboratorium 
Senitari Fakultas Seni dan Desain UNM pada CV. Muara Timur di Makassar 






1.4 Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan yang diharapkan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Memberikan sumbangan konseptual bagi perkembangan ilmu manajemen 
keuangan, khususnya mengenai perbandingan antara rencana anggaran 
pelaksanaan proyek dan realisasinya pada CV. Muara Timur di Makassar. 
2. Memberikan informasi kepada perusahaan pada CV. Muara Timur di 
Makassar agar perusahaan mengetahui perbandingan antara rencana 
anggaran pelaksanaan proyek dan realisasinya. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan pembahasan, maka penulis membagi ke dalam lima 
bab dengan sistematika sebagai berikut : 
 Bab I merupakan bab pendahuluan yang berisikan latar belakang 
masalah, masalah pokok, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
Bab II tinjauan pustaka yang menguraikan tentang kerangka teori dan 
konsep, tinjauan empirik, kerangka pikir, dan hipotesis.  
Bab III membahas metode penelitian yang mencakup daerah dan waktu 
penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, dan 
variabel penelitian dan definisi operasional. 
Bab IV hasil penelitian dan pembahasan menguraikan gambaran umum, 
hasil penelitian dan pembahasan. 






2.1 Tinjauan Teori dan Konsep  
2.1.1 Pengertian Anggaran 
Anggaran merupakan suatu rencana yang disusun secara sistematis 
dalam bentuk angka dan dinyatakan dalam unit moneter yang meliputi seluruh 
kegiatan perusahaan untuk jangka waktu (periode) tertentu di masa yang akan 
datang. Oleh karena rencana yang disusun dinyatakan dalam bentuk unit 
moneter, maka anggaran seringkali disebut juga dengan rencana keuangan. 
Dalam anggaran, satuan kegiatan dan satuan uang menempati posisi penting 
dalam arti segala kegiatan akan dikuantifikasikan dalam satuan uang, sehingga 
dapat diukur pencapaian efisiensi dan efektivitas dari kegiatan yang dilakukan. 
Penganggaran merupakan komitmen resmi manajemen yang terkait dengan 
harapan manajemen tentang pendapatan, biaya dan beragam transaksi 
keuangan dalam jangka waktu tertentu di masa yang akan datang. 
Semakin berkembang dan majunya suatu perusahaan maka akan 
semakin komplek aktivitas yang dijalankan. Aktivitas pada masing-masing bagian 
harus direncanakan secara cermat, salah satu bentuk rencana tersebut disusun 
dalam anggaran perusahaan (business budget) pada periode yang akan dating. 
Rencana kegiatan tersebut menyangkut rencana kegiatan produksi, pemasaran, 
personalia dan kegiatan lain yang semuanya saling terkait dan saling 
mempengaruhi, sehingga perlu dan sangat penting untuk memiliki sebuah 
rencana yang terpadu dalam suatu anggaran.  
Jadi setiap harus menentukan produk apa yang akan dijual dengan 




akan dihasilkan, perusahaan harfus mencari sumber daya untuk menghasilkan 
produk tersebut, tenaga kerja yang mengerjakan proses produksi hingga 
bagaimana menjual produk tersebut kepada masyarakat. Dalam proses 
menghasilkan dan memasarkan produk tersebut, perusahaan perlu membuat 
perencanaan yang baik agar operasi perusahaan dapat berjalan dengan baik 
sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai.     
Berikut ini pengertian anggaran sebagaimana dikemukakan oleh 
Simamora (2012 : 192), anggaran (budget) adalah sebuah rencana kuantitatif 
kegiatan usaha sebuah organisasi, anggaran mengidentifikasi sumber daya dan 
komitmen yang dibutuhkan untuk memenuhi tujuan organisasi selama periode 
dianggarkan. Anggaran memaparkan bagaimana sumber daya diharapkan akan 
diperoleh dan dipakai selama periode waktu tertentu.  
Menurut Rudianto (2009:3), mengatakan bahwa anggaran adalah rencana 
kerja organisasi di masa mendatang yang diwujudkan dalam bentuk kuantitatif, 
formal dan sistematis. Jadi, pada dasarnya anggaran merupakan rencana kerja 
organisasi di masa mendatang. Proses penyiapan anggaran disebut 
penganggaran. 
Rencana kerja perusahaan tersebut ditulis dalam bentuk deretan angka 
yang merupakan target pencapaian perusahaan. Penulisan dalam bentuk angka 
adalah untuk memudahkan anggota organisasi melihat target yang ingin dicapai 
perusahaan di dalam suatu periode tertentu. Rencana kerja tersebut merupakan 
suatu sasaran resmi perusahaan yang harus diupayakan untuk dicapai oleh 
seluruh anggota organisasi untuk merealisasikan apa yang direncanakan di 
dalam anggaran. Dan agar anggaran tersebut menjadi target yang harus dicapai 
oleh anggota perusahaan, maka anggaran tersebut harus disusun dengan 
menggunakan suatu urutan tertentu, bukan acak-acakan. Penyusunan anggaran 
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dengan urutan yang baik adalah untuk mempermudah anggota organisasi, 
memahami target yang harus dicapai oleh perusahaan  dan untuk melihat 
hubungan antara satu bagian rencana kerja dengan bagian lainnya.  
Menurut pendapat Baldric Siregar, dkk (2013:113), mendefinisikan        
bahwa : “Anggaran (budget) adalah ekspresi kuantitatif suatu rencana yang 
dinyatakan dalam satuan fisik atau keuangan atau keduanya. Anggaran 
merupakan metode untuk menerjemahkan tujuan dan strategi organisasi kedalam 
bentuk operasional. 
Selanjutnya Sasongko dan Safrida (2010:2) bahwa anggaran adalah 
rencana kegiatan yang akan dijalankan oleh manajemen dalam satu periode 
yang tertuang secara kuantitatif. 
Beberapa hal yang tercakup di dalam pengertian anggaran perusahaan 
tersebut sebagai berikut : 
1. Perencanaan secara resmi 
Suatu perencanaan yang dapat diartikan sebagai penentuan (sekarang) 
tentang segala sesuatu yang akan dilaksanakan pada waktu atau periode 
yang akan datang. Anggaran perusahaan merupakan suatu perencanaan 
secara formal. Dengan demikian di dalam penentuan segala sesuatu 
yang akan dilaksanakan perusahaan tersebut dilakukan secara formal, 
yang dihasilkan dengan penetapan resmi di dalam perusahaan tersebut 
serta dinyatakan dalam bentuk tertulis.  
2. Seluruh kegiatan 
Penyusunan anggaran perusahaan haruslah mencakup seluruh kegiatan 
perusahaan. Secara kronologis (ditinjau dari aliran bahan sampai 
penjualan) dapat disebutkan bahwa terdapat tiga kegiatan utama dalam 
perusahaan, yaitu kegiatan sebelum produksi, kegiatan produksi dan 
kegiatan setelah produksi. 
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3. Jangka waktu tertentu  
Anggaran peusahaan yang akan disusun untuk dipergunakan dalam 
jangka waktu tertentu. Berapa lamanya jangka waktu ini akan sangat 
tergantung kepada kebutuhan perusahaan dan kesepakatan yang ada di 
dalam perusahaan. Namun demikian, pada umumnya periodesasi yang 
dipergunakan bagi anggaran jangka pendek adalah satu tahun, meskipun 
tidak tertutup kemungkinan panjang periodesasi yang berbeda bagi 
perusahaan-perusahaan yang lain. 
4. Dalam unit moneter 
Kegiatan yang dilakukan dalam perusahaan adalah sangat beraneka 
ragam. Oleh karena itu, kegiatan yang beraneka ragam tersebut harus 
disusun dalam satu bentuk perencanaan, maka perlulah dipergunakan 
satuan unit yang sama agar dapat dicapai kemudahan penyusunannya 
serta dapat dilakukan perbandingan. Karena jika dalam penyusunan 
anggaran dimana menggunakan satuan/unit yang berbeda akan 
menyusahkan pengawasannya serta akan menimbulkan kesulitan di 
dalam melakukan analisis anggaran tersebut. 
Dari uraian tersebut diatas, dapat dikatakan bahwa pengertian anggaran 
perusahaan dapat dimengerti dengan baik. Dari hal tersebut dapat diketahui pula 
bahwa anggaran adalah mengandung pengertian pasif. Anggaran tersebut 
disusun dan kemudian akan dipergunakan oleh manajemen perusahaan sebagai 
alat bantu dalam pengambilan keputusan. 
Anggaran merupakan alat manajemen dalam mencapai tujuan. Jadi 
anggaran bukan tujuan dan tidak dapat menggantikan manajemen. Dalam 
penyusunan anggaran perlu dipertimbangkan faktor-faktor berikut ini : 
a. Pengetahuan tentang tujuan dan kebijaksanaan umum perusahaan. 
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b. Data waktu yang lalu. 
c. Kemungkinan perkembangan kondisi ekonomi. 
d. Pengetahuan tentang taktik, strategi pesaing dan gerak-gerik pesaing. 
e. Kemungkinan adanya perubahan kebijaksanaan pemerintah. 
f. Penelitian untuk pengembangan perusahaan. 
Selanjutnya pengertian penganggaran perusahaan dikemukakan oleh 
Sunyoto (2012:11) mengatakan bahwa anggaran adalah proses penyusunan 
anggaran yang dibuat untuk mencapai suatu tujuan perusahaan dalam 
memperoleh laba atau suatu pendekatan yang formal dan sistematis dari pada 
pelaksanaan tanggungjawab manajemen didalam perencanaan, koordinasi dan 
pengawasan. Anggaran merupakan hasil dari penyusunan anggaran, sedangkan 
penganggaran adalah proses penyusunan anggaran. Dari pengertian di atas 
dapat diambil pokok kegiatan anggaran perusahaan yaitu : 
1. Anggaran perusahaan harus bersifat formal yaitu disusun dengan 
sengaja dan bersungguh-sungguh dalam bentuk tulisan 
2. Anggaran perusahaan harus bersifat sistematis yaitu disusun dengan 
urutan berdasarkan suatu logika 
3. Setiap saat manajer dihadapkan pada suatu tanggungjawab untuk 
mengambil keputusan, sehingga anggaran perusahaanmerupakan suatu 
hasil mengambil keputusan yang berdasarkan beberapa asumsi tertentu 
4. Keputusan yang diambil oleh manajer tersebut merupakan pelaksanaan 
fungsi manajer dari segi perencanaan, koordinasi dan pengawasan. 
Berdasarkan definisi-definisi dan pengertian anggaran tersebut di atas 
maka menurut Herlianto (2011 : 2) dapat disimpulkan sebagai berikut :  
1. Anggaran harus bersifat formal, artinya anggaran disusun dengan 
sengaja dan bersungguh-sungguh dalam bentuk tertulis 
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2. Anggaran harus bersifat sistematis, artinya anggaran disusun dengan 
berurutan dan berdasarkan logika. 
3. Suatu saat manajer dihadapkan pada suatu tanggungjawab untuk 
mengambil keputusan. 
4. Keputusan yang diambil oleh manajer tersebut merupakan pelaksanaan 
fungsi manajer dari segi perencanaan, koordinasi dan pengawasan. 
 
2.1.2 Fungsi Anggaran 
Dalam upayanya untuk mencapai tujuan didirikannya perusahaan, 
organisasi perusahaan memiliki berbagai fungsi yang berkaitan dengan 
pencapaian tujuan tersebut. Secara umum, seluruh fungsi dalam suatu 
organisasi dapat dikelompokkan menjadi empat fungsi pokok menurut Rudianto 
(2013:66) yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian. 
Peranan anggaran pada suatu perusahaan merupakan alat untuk 
membantu manajemen dalam pelaksanaan, fungsi perencanaan, koordinasi, 
pengawasan, dan juga sebagai pedoman kerja dalam menjalankan perusahaan 
untuk tujuan yang telah ditetapkan. 
Anggaran disusun untuk membantu manajemen dalam kegiatan 
perencanaan dan pengawasan. Manajemen yang baik tidak ingin menghadapi 
periode yang akan dating dengan ketidakpastian. Menurut Herlianto (2011:5), 
anggaran mempunyai fungsi sebagai berikut :  
a. Fungsi perencanaan 
Perencanaan merupakan salah satu fungsi manajemen dan fungsi ini 
merupakan dasar pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen lainnya. 
Perencanaan meliputi tindakan memilih dan menghubungkan fakta-fakta 
dan membuat serta menggunakan asumsi-asumsi mengenai masa yang 
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akan datang dalam hal memvisualisasi serta merumuskan aktivitas-
aktivitas yang diusulkan dan dianggap perlu untuk mencapai hasil yang 
diinginkan. Dari kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa sebelum 
perusahaan melakukan operasinya, pimpinan dari perusahaan tersebut 
harus terlebih dahulu merumuskan kegiatan-kegiatan tersebut, serta 
bagaimana melaksanakannya. Dengan adanya rencana tersebut, maka 
aktivitas akan dapat terlaksana dengan baik. 
b. Fungsi pengawasan 
Anggaran merupakan salah satu cara mengadakan pengawasan dalam 
perusahaan. Pengawasan. Pengawasan itu merupakan usaha-usaha yang 
ditempuh agar rencana yang telah disusun sebelumnya dapat dicapai. 
Dengan demikian pengawasan adalah mengevaluasi prestasi kerja dan 
tindakan perbaikan apabila perlu. Aspek pengawasan yaitu dengan 
membandingkan antara prestasi dengan yang dianggarkan, apakah dapat 
ditemukan efisiensi atau apakah dapat ditemukan efisiensi atau apakah 
para manajer pelaksana telah bekerja dengan baik dalam mengelola 
perusahaan. Tujuan pengawasan itu bukanlah mencari kesalahan akan 
tetapi mencegah dan memperbaiki kesalahan. Sering terjadi fungsi 
pengawasan itu disalah  artikan yaitu mencari kesalahan orang lain atau 
sebagai alat menjatuhkan hukuman atas suatu kesalahan yang dibuat pada 
hal tujuan pengawasan itu untuk menjamin tercapainya tujuan-tujuan dan 
rencana perusahaan. 
c. Fungsi koordinasi 
Fungsi koordinasi menuntut adanya keselarasan tindakan bekerja dari 
setiap individu atau bagian dalam perusahaan untuk mencapai tujuan. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa untuk menciptakan adanya 
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koordinasi koordinasi diperlukan perencanaan yang baik, yang dapat 
menunjukkan keselarasan rencana antara satu bagian dengan bagian 
lainnya. Anggaran yang berfungsi sebagai perencanaan harus dapat 
menyesuaikan rencana yang dibuat untuk berbagai bagian dalam 
perusahaan, sehingga rencana kegiatan yang satu akan selaras dengan 
lainnya. Untuk itu anggaran dapat dipakai sebagai alat koordinasi untuk 
seluruh bagian yang ada dalam perusahaan, karena semua kegiatan yang 
saling berkaitan antara satu bagian dengan bagian lainnya sudah diatur 
dengan baik. 
d. Anggaran sebagai pedoman kerja 
Anggaran merupakan suatu rencana yang disusun sistematis dan 
dinyatakan dalam unit moneter. Lazimnya penyusunan anggaran 
berdasarkan pengalaman masa lalu dan taksiran-taksiran pada masa yang 
akan dating, maka ini dapat menjadi pedoman kerja bagi setiap bagian 
dalam perusahaan untuk menjalankan kegiatannya. Anggaran dapat 
memberikan pedoman yang berguna baik bagi manajemen puncak 
maupun manajemen menengah. Anggaran yang disusun dengan baik akan 
membuat bawahan menyadari bahwa manajemen memiliuki pemahaman 
yang baiuk tentang operasional perusahaan dan  bawahan akan 
mendapatkan pedoman yang jelas dalam melaksanakan tugasnya. 
2.1.3 Manfaat Anggaran 
Dengan  penyusunan anggaran usaha-usaha perusahaan akan lebih 
banyak berhasil apabila ditunjang oleh kebijaksanaan-kebijaksanaan yang 
terarah dan dibantu oleh perencanaan-perencanaan yang matang. Perusahaan 
yang berkecenderungan memandang ke depan, akan selalu memikirkan apa 
yang mungkin dilakukannya pada masa yang akan dating. Sehingga dalam 
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pelaksanaannya, perusahaan-perusahaan ini tinggal berpegangan pada semua 
rencana yang telah disusun sebelumnya. Di mana, bagaimana, mengapa, kapan, 
adalah pertanyaan-pertanyaan yang selalu mereka kembangkan dalam kegiatan 
sehari-hari. Apabila pada suatu kesempatan hal ini ditanyakan kepada seorang 
General Manager yang sukses, maka sering didapatkan jawaban bahwa ide-ide 
untuk kegiatan pada waktu mendatang pada umumnya didasarkan pada jawaban 
atas pertanyaan-pertanyaan diatas. Dalam perusahaan-perusahaan manufatktur          
(pabrik) kegiatan akan dilakukan dengan lebih efisien  dan tingkat keuntungan 
akan lebih besar apabila management memperhatikan rencana untuk aktivitas-
aktivitasnya di masa depan. Karena itu Heckerts dan Wilson mengatakan bahwa 
manfaat utama daripada business budgeting adalah dapat ditentukannya 
kegiatan-kegiatan yang paling profitable yang akan dilakukan. 
Sedangkan manfaat lain adalah membantu manajer dalam mengelola 
perusahaan. Manajer harus mengambil keputusan-keputusan yang paling 
menguntungkan perusahaan, seperti memilih barang-barang atau jasa yang akan 
diproduksi dan dijual, memilih/menseleksi langganan, menentukan tingkat harga, 
metode-metode produksi, metode-metode distribusi, termin penjualan. Budgeting 
mempunyai manfaat yang pada dasarnya sama, yakni dalam hal perencanaan, 
koordinasi, dan pengawasan. 
Sejalan dengan berkembangnya dunia usaha pada umumnya, maka 
banyak perusahaan-perusahaan yang berkembang menjadi perusahaan yang 
lebih besar. Sehubungan dengan perkembangan perusahaan tersebut, maka 
kegiatan-kegiatan yang ada di dalam suatu perusahaan menjadi bertambah 
banyak, baik jenis kegiatan maupun banyaknya kegiatan. Jika di dalam sebuah 
perusahaan kecil jumlah dan jenis kegiatan yang dilakukan adalah terbatas 
sehingga akan mudah untuk direncanakan serta diawasi, maka tidaklah demikian 
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dengan perusahaan yang besar atau perusahaan yang raksasa. Oleh karena 
perusahaan yang berkembang menjadi besar itu mempunyai kegiatan yang lebih 
komplek baik dalam jenis kegiatan maupun volume produksinya, maka 
perencanaan dan pengawasan kegiatan perusahaan tersebut menjadi tidak 
sesederhana perusahaan yang belum berkembang ataupun perusahaan baru 
berdiri. Banyak perbedaan di antara keduanya yang menyebabkan cara-cara 
perencanaan dan pengawasan kegiatan yang dapat dilaksanakan sebelum 
perusahaan tersebut berkembang menjadi usang apabila dilaksanakan untuk 
diterapkan di dalam perusahaan yang sudah berkembang tersebut. 
Herlianto (2011:6), anggaran mempunyai beberapa manfaat antara lain 
adalah sebagai berikut : 
1. Anggaran merupakan hasil dari proses perencanaan, berarti anggaran 
mewakili kesepakatan negosiasi diantara partisipan yang dominan 
dalam suatu organisasi mengenai tujuan kegiatan di masa yang akan 
dating. 
2. Anggaran merupakangambaran tentang prioritas alokasi sumber daya 
yang dimiliki karena dapat bertindak sebagai blue prin aktivitas 
perusahaan 
3. Anggaran merupakan alat komunikasi internal yang menghubungkan 
departemen (divisi) yang satu dengan departemen (divisi) lainnya 
dalam organisasi maupun dengan manajemen puncak 
4. Anggaran menyelesaikan informasi tentang hasil kegiatan yang 
sesungguhnya dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan 
5. Anggaran sebagai alat pengendalian yang mengarah manajemen 
untuk menentukan bagian organisasi yang kuat dan lemah, hal ini 
akan dapat mengarahkan manajemen untuk menentukan tindakan 
koreksi yang harus diambil 
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6. Anggaran mempengaruhi dan memotivasi manajeer dan karyawan 
untuk bekerja dengan konsisten, efektif dan efisien dalam kondisi 
kesesuaian tujuan tujuan antara tujuan perusahaan dengan tujuan 
karyawan. 
Manfaat anggaran menurut Samryn (2012:202), mengatakan bahwa 
manfaat anggaran sebagai salah satu alat untuk menjalankan fungsi manajemen. 
Untuk menjalankan fungsi-fungsi tersebut manajemen dapat  menggunakan 
anggaran karena anggaran dapat diuraikan sebagai sarana  yang : 
1. Menjadi alat untuk mengomunikasikan rfencana-rencana manajemen 
diseluruh jenjang organisasi 
2. Mendorong para manajer berpikir dan  merencanakan tentang masa 
depan 
3. Menyediakan suatu dasar untuk mengalokasikan sumber daya kepada 
bagian-bagian organisasi yang memungkinkan sumber daya tersebut 
digunakan dengan cara yang paling efektif. 
4. Mendeteksi kemungkinan terhentinya aktivitas sebelum hal itu terjadi 
5. Mengkoordinasikan aktivitas seluruh bagian organisasi dengan 
mengintegrasikan rencana-rencana dari bagian tersebut 
6. Menetapkan sasaran dan tujuan yang dapat berfungsi sebagai patokan 
untuk mengevaluasi kinerja yang akan dicapai dalam pelaksanaan 
rencana tersebut. 
Menurut Hansen dan Mowen (2009:424) sebuah sistem penganggaran 
memberikan beberapa manfaat untuk suatu organisasi. Anggaran memaksa 
manajemen untuk merencanakan masa depan. Anggaran mendorong para 
manajer untuk mengembangkan arah organisasi secara menyeluruh, 
mengantisipasi masalah, dan mengembangkan kebijakan untuk masa depan. 
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Anggaran juga membantu komunikasi dan koordinasi. Secara formal, 
anggaran mengomunikasikan rencana organisasi pada tiap karyawan. Jadi, 
semua karyawan dapat menyadari perannya dalam pencapaian tujuan tersebut. 
Penyusunan anggaran mengharuskan kerja sama antara berbagai area dan 
aktivitas dalam organisasi sehingga koordinasi sangat dianjurkan agar anggaran  
sesuai dengan tujuan organisasi.  
 
2.1.4 Pengertian dan Jenis-Jenis Proyek 
Di dalam kehidupan sehari-hari, kita sering bersinggungan dengan 
aktivitas proyek, baik yang kita sadari maupun tidak. Sebagai contoh apabila kita 
ikut dalam kepanitiaan pernikahan anggota keluarga. Banyak aktivitas yang 
harus dilakukan didalamnya, seperti mengurus surat pernikahan, acara resepsi, 
kostum pengantin, dan banyak hal lain yang berkaitan dengan rencana 
penyelenggaraan acara tersebut. 
Dalam dunia kerja, seringkali kita tidak menyadari aktivitas proyek yang 
kita jumpai, misalnya ketika kita dipercaya untuk dapat menyelenggarakan 
perayaan ulang tahun perusahaan, menangani lelang, dan lain-lain. Bahkan, 
ketika bosa kita memberikan tugas sungguh-sungguh menggunakan istilah 
"proyek", misalnya proyek pengembangan produk baru. 
Menurut Schwalbe (2010:4) proyek adalah suatu usaha yang bersifat 
sementara untuk menghasilkan suatu produk atau layanan yang unik. Dalam hal 
proyek sistem informasi berarti proyek tersebut berupa sistem aplikasi yang 
terdiri atas beberapa modul program, tetapi proyek software bervariasi 
cakupannya, mulai dari membangun sistem besar sampai hanya membuat 
program satu modul saja. Proyek normalnya melibatkan beberapa orang yang 
saling berhubungan aktivitasnya dan sponsor utama dari proyek biasanya tertarik 
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dalam penggunaan sumber daya yang efektif untuk menyelesaikan proyek 
secara secara efisien dan tepat waktu.  
Menurut Schwalbe (2010:4-5) atribut dari suatu proyek adalah sebagai 
berikut :  
1. Sebuah proyek memiliki tujuan yang khusus. Proyek harus menghasil 
suatu produk khusus, layanan, dan hasil akhir.  
2. Proyek bersifat sementara. Proyek memiliki awal dan akhir yang jelas.  
3.  Proyek membutuhkan sumber daya bias dari beberapa area. Sumber 
daya dapat berupa hardware, software, dan sumber daya lainnya.  
4.  Proyek harus memiliki pelanggan utama (primary customer) atau 
sponsor.  
5.  Proyek melibatkan ketidakpastian, karena setiap proyek bersifat unik 
maka sangat sulit untuk menentukan objektifitas proyek, mengestimasi 
waktu proyek dan biayanya.  
Menurut Schwalbe (2010:5-6) setiap proyek memiliki batasan yang 
berbeda terhadap ruang lingkup, waktu, dan biaya yang biasanya disebut 
sebagai triple constraint (tiga kendala). Seperti project manager harus 
memperhatikan hal-hal penting dalam manajemen proyek:  
1. Ruang lingkup (scope) : apa yang ingin dicapai dalam proyek?  
Produk atau layanan apa yang pelanggan harapkan dari proyek 
tersebut?  
2. Waktu (time) : Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan proyek? Bagaimana jadwal kegiatan proyek akan 
dilaksanakan? 




Ketiga batasan tersebut bersifat tarik-menarik. Artinya jika ingin 
meningkatkan kinerja produk yang telah disepakati dalam kontrak, maka 
umumnya harus diikuti dengan meningkatkan mutu, yang selanjutnya berakibat 
pada naiknya biaya melebihi anggaran. Sebaliknya bila ingin menekan biaya, 
maka biayanya harus berkompromi dengan mutu atau jadwal.  
Sedangkan jenis-jenis proyek menurut Haming dan Basalamah (2003:27-
30) jenis proyek dapat di jelaskan sebagai berikut :  
1.  Proyek swadana (self financing project) adalah proyek yang 
pembiayaannya disediakan sendiri oleh investor dari sumber-sumber 
internal investor itu sendiri. 
2.  Proyek patungan atau campuran (joint-venture project) adalah proyek 
yang pembiayaannya disediakan bersama oleh investor dan perusahaan 
mitranya atau dengan kredit dari lembaga keuangan (perbankan) 
3.  Proyek leasing (leasing project) adalah proyek yang barang modalnya 
atau peralatan operasi atau produksinya disewa dari lembaga leasing 
(lessor) 
4.  Proyek PMDN adalah proyek yang dana pembiayaannya diakumulasi 
dari sumber-sumber pembiayaan di dalam negeri, baik melalui 
konsorsium lembaga perbankan domestik, ataupun dari bank domestic 
tertentu. 
5. Proyek PMA adalah proyek yang dana pembiayaannya diperoleh dari 
sumber pembiayaan asing, baik dari pemerintah luar negeri ataupun dari 
lembaga keuangan asing, dan pelaksanaan proyek yang dilakukan oleh 
investor asing yang bersangkutan 
6. Proyek Independen (independent project) adalah proyek yang tidak 
memiliki hubungan ketergantungan (tidak ada hubungan input-output) 
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dengan proyek lain yang diusulkan, baik dalam bentuk hubungan 
komplementer (saling melengkapi) ataupun hubungan substitusi (proyek 
dengan keselarasan yang sama fungsinya) 
7. Proyek dependen (dependent project) adalah proyek yang memiliki 
hubungan ketergantungan dengan proyek lain yang diusulkan, dalam 
bentuk hubungan komplementer (terdapat hubungan input output, 
seperti kebun karet dan pabrik ban, kebun kelapa sawit dan pabrik 
minyak kelapa. 
8. Proyek publik atau proyek pemerintahan (public sector project) adalah 
proyek yang dibangun dimana manfaatnya ditunjukkan untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat umum dan dengan tanpa tujuan untuk 
menghasilkan laba. Misalnya proyek jalan raya (kecuali jalan tol), proyek 
irigasi, proyek drainase , pasar desa (tradisional) dan sebagainya. 
9. Proyek perusahaan (business sector project, profit motive project) 
adalah proyek yang dibangun yang ditunjukkan untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat umum dengan tujuan untuk menghasilkan laba. 
 
2.1.5 Anggaran Biaya Proyek 
Penyusunan anggaran biaya proyek (ABP) memerlukan waktu yang relatif 
lama dan usaha intensif untuk mengumpulkan data serta informasi yang 
diperlukan agar dicapai akurasi perkiraan yang diinginkan. Sama halnya dengan 
menyusun perkiraan biaya pendahuluan, harus ada kerja sama yang erat antara 
kegiatan engineering, bagian ekonomi, pemasaran, dan pendanaan agar didapat 
angka-angka yang cukup realistis. Jadi didalam penyusunan ABP, usaha dan 
kegiatan evaluasi, pengembangan, dan perhitunganyang telah dirintis pada 




Kegiatan yang diselesaikan pada tahap ini adalah : 
1. Menentukan kualitas dan kuantitas produk; 
2. Indikasi kualitas dan kuantitas bahan mentah; 
3. Survei lokasi, pemeriksaan contoh tanah, data iklim dan pengadaan; 
4. Penegasan lingkup proyek yang terdiri dari unit atau bangunan utama 
dan infrastruktur pendukung; 
5. Daftar peralatan utama termasik kriteria dan spesifikasi; 
6. Jumlah sebagian besar material curah (bulk); 
7. Denah bagian-bagian unit dan bangunan utama dan fasilitas 
pendukung; 
8. Telah diselesaikan survei tingkat upah tenaga kerja di lokasi dan 
sebagian besar harga-harga peralatan dan material 
9. Strategi pelaksanaan pembangunan proyek, seperti jenis kontrak, 
filosofi desain, dan lain-lain; dan 
10. Indikasi standar mutu dan jadwal proyek.  
Menurut Soeharto (2010:145) mengemukakan bahwa untuk rencana atau 
proyek besar dan kompleks minimal terdapat tiga macam perkiraan biaya atau 
anggaran yaitu : 
1. Perkiraan Biaya Pendahuluan (PBP) 
Perkiraan biaya pendahuluan di kerjakan pada tahap konseptual di 
mana berlangsung kegiatan studi kelayanan. Di dalam studi ini semua 
aspek yang berkaitan dengan rencana investasi, seperti pemasaran, 
ekonomi, teknik, dkembangkan, dikaji, dan disaring untuk sampai 
kepada suatu laporan yang dapat dipakai untuk sampai kepada suatu 
laporan yang dapat dipakai sebagai dasar pengambilan keputusan 
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mengenai langkah-langkah berikutnya. Jadi kegunaan PBP adalah 
untuk : 
a. Mengkaji kelayakan ekonomi dan finansial. 
b. Menentukan urutan prioritas (ranking) dari beberapa proyek. 
c. Menentukan dilanjutkan atau tidaknya usaha mengkaji kelayakan 
proyek lebih lanjut. 
Dalam hal PBP, dari segi teknik dan engineering pengembangan atau 
penyusunannya didasarkan atas data dan informasi dari kegiatan 
yang telah diselesaikan pada tahap tersebut seperti : 
a. Garis besar lingkup proyek termasuk kapasitas yang diinginkan. 
b. Ketentuan mengenai lokasi yang dipilih serta keterangan pokok 
keadaan tanah, iklim, dan fasilitas perhubungan yang ada. 
c. Indikasi jadwal pelaksanaan. 
d. Indikasi standar mutu yang diinginkan. 
e. Masalah yang berhubungan dengan pelestarian lingkungan hidup. 
2. Anggaran Biaya Proyek (ABP) 
ABP diselesaikan pada akhir tahap penyelesaian proyek. Bagi pihak 
pemilik, ABP berfungsi lebih penting dari PBP, karena daripadanya 
akan diputuskan ikatan (commitment) yang bernilai besar, yaitu 
pembangunan proyek. Oleh karena itu, penyusunan ABP memerlukan 
waktu yang relatif lama dan usaha insentif untuk mengumpulkan data 
serta informasi yang diperlukan agar dicapai akurasi perkiraan yang 
diinginkan. Sama halnya dngan menyusun PBP, harus ada kerja 
sama yang erat antara kegiatan engineering, bagian ekonomi, 
pemasaran, dan pendanaan agar didapat angka-angka yang cukup 
realistis. Jadi dalam menyusun ABP, usaha dan kegiatan evaluasi, 
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pengembangan, dan perhitungan yang telah dirintis pada tahap 
terdahulu, diteruskan lebih mendalam (intensif) dan meluas 
(ekstensif). 
Sering kali terdapat dua pengelompokan di dalam ABP. Pertama 
terdiri dari butir-butir alokasi biaya untuk pekerjaan yang telah 
diserahkan kepada kontraktor utama seperti unit atau bangunan 
utama dan kedua, butir-butir alokasi biaya untuk pekerjaan yang akan 
ditangan sendiri oleh pihak pemilik, seperti pembebanan tanah, 
pembangunan infrastruktur, dan lain-lain. ABP diperlukan pula 
sebagai referensi dalam usaha mendapatkan dana proyek, misalnya 
untuk mencari pinjaman. Penggunaan lain adalah sebagai anggaran 
pengendalian pada tahap implementasi fisik sebelum anggaran biaya 
definitif (ABD) diselesaikan. 
3. Anggaran Biaya Definitif (ABD) 
Anggaran biaya definitif adalah anggaran yang dihasilkan dari usaha 
optimal dengan fungsi utama : 
a. Bagi pemilik (kontrak harga tidak tetap), sebagai patokan kegiatan 
pengendalian biaya. 
b. Bagi kontraktor (kontrak harga tetap), sebagai angka dasar 
pengendalian biaya internal. 
Karena fungsi pokok ABD adalah sebagai patokan kegiatan 
pengendalian, maka hasil pengendalian biaya akan sangat tergantung 
dari kualitas anggaran definitif. Bila angka-angka ABD tidak realistis 
sudah tentu akan dijumpai kesulitan membuat interpretasi atau 
menarik kesimpulan yang tidak tepat di dalam kegiatan pengendalian. 
Pada umumnya, diinginkan akurasi ABD sekitar 5-10. Pada proyek-
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proyek yang cukup besar dengan jenis kontrak biaya tidak tetap (cost 
plus), pembuatan ABD dikerjakan oleh pemilik dan kontraktor 
memerlukan waktu sampai 8-10 bulan setelah kontrak ditandatangani. 
Sementara itu kegiatan pengendalian biaya proyek menggunakan 
ABD yang disiapkan oleh pemihak pemilik. Waktu 8 sampai 10 bulan 
tersebut digunakan untuk mengerjakan kegiatan engineering dan 
pembelian sampai kepada taraf tertentu, sehingga data dan informasi 
untuk menyiapkan ABD dianggap cukup. 
2.1.6 Analisis Penyimpangan (Varians Analysis) 
Anggaran merupakan salah satu alat pengendalian dalam perusahaan. 
Salah satu cara yang tepat dapat digunakan untuk mengetahui apakah anggaran 
telah berfungsi dengan baik sebagai alat pengendalian biaya adalah dengan 
menggunakan analisis varian yang membandingkan antara biaya yang 
dianggarkan dengan realisasinya. Jika terjadi penyimpangan anggaran yang 
lebih besar dari yang telah dianggarkan maka hal tersebut harus ditelusuri 
penyebabnya kemudian diambil tindakan koreksi yang diperlukan untuk 
memperbaiki selisih yang sifatnya tidak menguntungkan. 
Selisih yang tidak menguntungkan atau selisih yang merugikan 
(unfavorable variance) yang disimpulkan dengan U atau R karena harga atau 
pemakaian input yang sesungguhnya lebih besar daripada harga dan pemakaian 
input atau kuantitas standar. Jika sebaliknya yang terjadi (sesungguhnya lebih 
kecil daripada standar) maka diperoleh selisih yang menguntungkan (favorable 
variance) yang disimpulkan dengan F atau L (laba atau menguntungkan). 
Selisih menguntungkan (laba) atau selisih merugikan tidak sama dengan 
selisih baik atau buruk, terminologi tersebut hanya menunjukkan hubungan 
antara harga dan kuantitas sesungguhnya dengan harga atau kuantitas standar. 
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Apakah selisih tersebut baik atau buruk tergantung kepada mengapa terjadi 
(alasannya). 
Penyimpangan biaya sesungguhnya dari biaya standar menurut Mulyadi  
(2012 : 424) varians adalah selisih biaya sesungguhnya dengan biaya standar 
dianalisis dan dari analisis ini diselidiki penyebab terjadinya, untuk kemudian 
dicari jalan untuk mengatasi terjadinya selisih yang merugikan. Manajemen 
hanya dapat mengendalikan sebagian kecil faktor eksternal, tetapi seharusnyalah 
mempunyai satu pengawasan yang baik atas faktor internal. Oleh karena itu, 
faktor eksternal (selisih yang tidak dapat dikendalikan) harus dipisahkan dari 
faktor internal (selisih yang dapat dikendalikan). Analisis varians  adalah satu 
teknik yang berharga untuk memisahkan keduanya yang dapat membantu 
manajemen dalam kaitannya dengan fungsi yang dapat dipertanggungjawabkan. 
Adapun  analisa varians yang digunakan menurut  Halim  (2004 : 278) 
adalah sebagai berikut : “ a. Analisa Selisih Biaya Bahan Baku, b. Analisa Selisih 
Biaya Tenaga Kerja, c. Analisa Selisih Biaya Overhead Pabrik.” 
Untuk lebih jelasnya ketiga analisa selisih yang disebutkan di atas, akan 
dijabarkan berikut ini : 
a. Analisa Selisih Biaya Bahan Baku 
Selisih  biaya bahan baku adalah selisih biaya  yang  disebabkan  oleh 
adanya perbedaan antara biaya bahan  baku yang sesungguhnya 
terjadi dengan biaya bahan baku standar. 
1) Selisih  Harga Bahan (Price Varians) 
Selisih  harga  bahan baku adalah  selisih  biaya  yang disebabkan  
oleh  adanya perbedaan antara  harga  bahan baku  yang  dibeli  
dengan harga  bahan  baku  standar.  Secara matematis, menurut 
Halim (2004:279)  dapat dirumuskan sebagai berikut :   
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SH      =  (Hss x Kss) - (Hst x Kss) 
           =  (Hss - Hst) Kss 
Dimana : 
SH    =  Selisih harga bahan baku yang dipakai 
HSs         =  Selisih beli bahan baku sesungguhnya 
HSt      =  Harga bahan baku standar 
Ksp     =  Kuantitas sesungguhnya bahan baku yang dibeli        
Kss     = Kuantitas sesungguhnya bahan baku yang dibeli 
Apabila : 
Hss > Hst, selisihnya bersifat tidak menguntungkan (unfavorable) 
Hss < Hst, selisihnya bersifat menguntungkan (favorable). 
2) Selisih Kuantitas Bahan (Quantity Variance)            
Selisih  kuantitas bahan baku adalah selisih  yang  disebabkan  oleh 
adanya perbedaan antara kuantitas  bahan baku  yang  dipakai 
dengan  kuantitas  standar.  Secara matematis, selisih kuantitas 
bahan baku dapat dirumuskan sebagai  berikut:  
SKB    =  (KS x Hst) – (Kst x Hst) 
               =  (Kss – Kst) Hst 
Dimana : 
SKB   =  Selisih kuantitas bahan baku 
Kss    =  Kuantitas bahan baku sesungguhnya yang   
              Dipakai 
Kst    =  Kuantitas bahan baku standar 
Hst    =  Harga bahan baku standar 
Apabila : 
Kss > Kst, selisihnya bersifat tidak menguntungkan (unfavorable) 
Kss < Kst, selisihnya bersifat menguntungkan (favorable) 
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b. Analisis Selisih Biaya Tenaga Kerja 
Selisih biaya tenaga kerja adalah selisih biaya yang disebabkan oleh 
adanya perbedaan antara biaya tenaga kerja langsung sesungguhnya 
dengan biaya tenaga kerja standar. 
a. Selisih Tarif Upah Langsung  
Selisih  tarif upah tenaga kerja adalah  selisih  biaya yang  
disebabkan oleh adanya perbedaan tarif  upah  sesungguhnya 
dibayarkan dengan tarif upah standar. Secara matematis, dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
ST   =  (TSs x JKss) – (TSt x JKss) 
 =  (TSs – TSt) JKss 
Dimana : 
STU   =  Selisih tarif upah langsung 
Tss    =  tarif upah langsung per jam sesungguhnya 
Tst     =  Tarif upah langsung per jam standar 
JKss  =  Jam kerja sesungguhnya 
Apabila : 
Tss > Tst, selisihnya bersifat tidak menguntungkan 
Tss < Tst, selisihnya bersifat menguntungkan 
b. Selisih Efisiensi Tenaga Kerja  
Selisih efisiensi adalah selisih biaya yang disebabkan oleh adanya  
perbedaan antara jam  kerja  sesungguhnya yang dipakai dengan 
jam kerja standar. Secara matematis dapat dirumuskan sebagai 
berikut :   
SE   =  (JKss x TSt) – (JKst x TSt) 




SE    =  Selisih efisiensi upah langsung 
JKss  =  Jam kerja sesungguhnya 
JKst   =  Jam kerja standar 
TSt    =  Tarif upah langsung standar per jam 
Apabila : 
JKss > JKst, selisihnya bersifat tidak menguntungkan 
Jkss > JKst, selisihnya bersifat menguntungkan 
c. Analisis Selisih Biaya Overhead Pabrik 
Selisih biaya overhead pabrik adalah selisih biaya yang  disebabkan 
adanya perbedaan antara biaya overhead pabrik yang sesungguhnya 
terjadi dengan biaya overhead pabrik standar.  
a. Varians Anggaran (Spending Variances) 
Selisih anggaran  adalah  selisih  biaya  yang  disebabkan  oleh 
adanya perbedaan antara biaya overhead pabrik sesungguhnya 
dibandingkan dengan biaya overhead pabrik pada kapasitas 
sesungguhnya. Secara matematis, dapat dirumuskan sebagai 
berikut :   
SA     =  BOPss – BOPKss 
SA     =  BOPss – (BTA + (Kpss x TVst)) 
SA     =  BOPss – {(KN x TTst) + (Kpss x TVst)} 
Dimana : 
SA          = Selisih anggaran 
BOPss    = Biaya overhead pabrik sesungguhnya 
BOPKss  = Biaya overhead pabrik 
BTA        = Biaya overhead pabrik tetap dianggarkan 
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KN          = Kapasitas normal 
Kpst        = Kapasitas standar 
TTst        = Tarif tetap standar 
TVst        = Tarif variabel standar   
Apabila  : 
BOPss > BOPKss,  selisihnya bersifat tidak menguntungkan 
BOPss < BOPKss,  selisihnya bersifat menguntungkan. 
b. Varians Kapasitas (Capacity Variance) 
Selisih kapasitas ini adalah selisih antara biaya  overhead pabrik  
pada kapasitas sesungguhnya dengan biaya  overhead  pabrik  
dibebankan. Secara matematis, dapat dirumuskan sebagai berikut : 
SK    = BOPKss – BOPB 
SK    = [(KN X TTst) + (Kpss x TVst)] – [(Kpss x Tst)] 
SK    = [(KN x TTst)+(Kpss x TVst)] – [(Kpss x TTst)+(Kpss x Vst)] 
SK    = (KN x TTst) – (Kpss x TVst) 
SK    = (KN – Kpss) TTst 
Dimana : 
SK            = Selisih kapasitas 
BOPKss   = Biaya overhead pabrik pada kapasitas sesungguhnya 
BOPB      = Biaya overhead pabrik dibebankan 
Kpss        = Kapasitas normal 
Tst           = Tarif total standar 
TTst         = Tarif tetap standar 
TVst         = Tarif variabel standar 
Apabila : 
KN > Kpss, selisihnya bersifat tidak menguntungkan 
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KN > Kpss, selisihnya bersifat menguntungkan 
c. Varians Efisiensi (Efficiency Variance) 
Selisih efisiensi adalah selisih antara biaya overhead dibebankan 
dengan biaya overhead pabrik standar. Secara matematis selisih 
efisiensi dapat dirumuskan sebagai berikut : 
SE    =   BOPB – BOPst 
SE    =  (Kpss x Tst) – (Kpst x Tst) 
SE    =   (Kpss – Kpst) Tst 
Dimana : 
SE        = Selisih efisiensi 
BOPB   = Biaya overhead pabrik sesungguhnya 
BOPst   = Biaya overhead pabrik standar 
Kpss     = Kapasitas sesungguhnya 
Kpst      = Kapasitas standar 
Tst        = Tarif total standar 
Apabila : 
Kpss > Kpst, selisihnya bersifat tidak menguntungkan 
Kpss < Kpst, selisihnya bersifat menguntungkan 
 
 
2.2. Tinjauan Empirik  
Penelitian terdahulu yang dapat dijadikan sebagai pedoman atau 
panduan bagi penulis untuk melakukan penelitian ini adalah sebagaimana 






Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 




Analisis Anggaran Biaya 
dan Resource Levelling 
untuk Efisiensi Pekerja 
pada proyek Pembangun-
an gedung Sekolah 
Menengah Umum Al-
Azhar di Bumi Serpong 
Damai 
 
Besarnya anggaran biaya yang 
dibutuhkan pada proyek 
pembangunan gedung Sekolah 
Mene-ngah Umum Al-Azhar di 
Bumi Serpong Damai adalah 
sebesar Rp. 7.533.644.357, 
lamanya waktu pekerjaan pada 
proyek tersebut adalah dari 
tanggal 1 November 2006 






2 Pratiwi JS. 
Widya, 2014 
Analisis anggaran proyek 
sebagai alat pengendalian 
biaya pada perusahaan 
kontraktor 
 
Hasil penelitian ini menunjuk-
kan bahwa fungsi rencana 
anggaran biaya belum 
berfungsi dengan baik sebagai 
alat pengendalian biaya karena 
masih terdapat adanya varian 
yang tidak menguntungkan 
perusa-haan dari varian tenaga 
kerja langsung. Namun secara 
keseluruhan varian yang tidak 
menguntungkan ini lebih kecil 
dibanding varian yang 
menguntungkan dari biaya 
material langsung dan biaya 
overhead proyek. Adanya 
varian yang tidak menguntung-
kan menjadi tanggung jawab 
bagian perencana-an, bagian 
operasional, dan bagian 











anggaran biaya proyek 
sebagai alat pengendalian 
pada PT. Anugerah 
Perdana Mandiri  
Anggaran biaya proyek yang 
disusun belum berfungsi 
dengan baik sebagai alat 
pengendalian biaya karena 
jumlah realisasi biaya yang 
dikeluarkan untuk proyek ini 








2.3 Kerangka Pikir 
Perusahaan CV. Muara Timur adalah merupakan perusahaan yang 
bergerak di bidang jasa konstruksi proyek, dimana dalam menjalankan aktivitas 
pelaksanaan proyek, maka perlunya perusahaan memperhatikan mengenai 
aplikasi anggaran pelaksanaan proyek, hal ini perlu diperhatikan oleh 
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perusahaan karena anggaran pelaksanaan proyek berkaitan dengan anggaran 
biaya material proyek, anggaran tenaga kerja langsung serta anggaran biaya 
overhead proyek, agar tidak terjadi kerugian dalam aplikasi pelaksanaan proyek. 
Dalam hubungannya dengan uraian tersebut diatas, akan disajikan 
kerangka pikir yaitu sebagai berikut :  













Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, oleh karena itu, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : “ Diduga bahwa perbandingan antara rencana anggaran 
pelaksanaan proyek dan realisasinya pada CV. Muara Timur di Makassar belum 







Perusahaan Kontraktor  









3.1 Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini untuk 
mendapatkan data yang obyektif, dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan dan 
dikembangkan suatu pengetahuan, sehingga dapat digunakan untuk memahami, 
memecahkan dan mengantisipasi masalah yang terjadi. Bertolak dari 
permasalahan dan tujuan penelitian yang ingin dicapai, jenis penelitian adalah 
kuantitatif yang bertujuan untuk mendapatkan penjelasan mengenai 
perbandingan antara rencana anggaran pelaksanaan proyek dan realisasinya 
pada CV. Muara Timur di Makassar.  
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Perusahaan yang menjadi obyek penelitian ini adalah pada  perusahaan 
kontraktor tepatnya pada CV. Muara Timur yang berdomisili di Jalan Antang 
Raya BTN Ranggong Permai Blok D7 No.9-10, dengan waktu  penelitian yang 
digunakan diawali dengan peninjauan ke lokasi penelitian hingga penulisan 
proposal dan skripsi diperkirakan kurang lebih 3 bulan, terhitung sejak bulan April 
hingga bulan Juli tahun 2015. 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
3.3.1 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penulisan ini adalah,  
1. Data kualitatif yaitu data yang berupa keterangan-keterangan secara 
tertulis yakni mengenai perbandingan aplikasi anggaran pelaksanaan 
proyek yang ditetapkan oleh perusahaan. 
  
33 
2. Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh berupa angka-angka seperti 
anggaran dan realisasi biaya proyek dari perusahaan yang diteliti. 
3.3.2 Sumber Data 
Sumber data yang akan dianalisis dalam penulisan skripsi ini yaitu:  
1. Data primer yaitu data yang diperoleh melalui pengamatan serta 
wawancara secara langsung pada perusahaan CV. Muara Timur di 
Makassar. 
2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen serta 
sumber-sumber lainnya yang ada hubungannya dengan penelitian ini, 
berupa informasi mengenai anggaran dan realisasi biaya proyek. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam rangka pengumpulan data yang digunakan sebagai penunjang 
dalam pembahasan skripsi ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data 
sebagai berikut : 
1. Observasi (pengamatan lansung) 
Yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan 
pengamatan langsung yang berkaitan dengan aktivitas perusahaan. 
2. Interview (wawancara) 
Yakni suatu cara pengumpulan data dengan mengadakan tanyajawab yang 
berkaitan dengan obyek penelitian atau juga melihat materi-materi 
wawancara dengan responden yang berkaitan yang dianggap mampu 
memberikan data atau informasi yang akurat. 
3. Dokumentasi 
Yaitu mengumpulkan data yang dapat dijadikan sebagai bahan penelitian 
yang berasal dari arsip-arsip yang dimiliki oleh perusahaan atau responden-
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responden lain yang dianggap mampu memberikan data yang signifikasi 
dengan obyek penelitian. 
 
3.5 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Berikut ini merupakan uraian definisi operasional dari variabel-variabel 
yang dikemukakan yaitu : 
Anggaran (budget) adalah sebuah rencana kuantitatif kegiatan usaha 
sebuah organisasi, anggaran mengidentifikasi sumber daya dan komitmen yang 
dibutuhkan untuk memenuhi tujuan organisasi selama periode dianggarkan. 
Anggaran memaparkan bagaimana sumber daya diharapkan akan diperoleh dan 
dipakai selama periode waktu tertentu.  
Proyek adalah suatu usaha yang bersifat sementara untuk menghasilkan 
suatu produk atau layanan yang unik. 
Anggaran biaya proyek adalah merencanakan sesuatu bangunan dalam 
bentuk dan faedah dalam penggunaanya,beserta besar biaya yang diperlukan 
dan susunan-susunan pelaksanaan dalam bidang administrasi maupun 
pelaksanaan kerja dalam bidang teknik. 
Pengendalian merupakan suatu kegiatan yang diperlukan untuk 
mengusahakan agar tujuan, rencana, kebijakan, dan standar yang telah 
ditetapkan dapat dicapai dengan baik semaksimal mungkin. 
 
3.6 Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Selisih Biaya Bahan Baku adalah perbedaan antara biaya sesungguhnya 
dengan biaya bahan baku standar. Untuk menghitung selisih biaya bahan 
baku, maka digunakan metode dua selisih yaitu sebagai berikut : 
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a. Selisih harga bahan baku adalah selisih yang disebabkan oleh perbedaan 





HSs   = Harga bahan sesungguhnya  
HSt   = Harga bahan menurut standar 
KS   =  Kuantitas sesungguhnya  
b. Selisih kuantitas bahan baku adalah perbedaan kuantitas bahan baku yang 
dibutuhkan menurut standar dan sesungguhnya, dapat dihitung dengan 




KSs   =  Kuantitas sesungguhnya dipakai 
KS t   =  Kuantitas menurut standar 
HS t  =  Harga standar 
2. Selisih biaya tenaga kerja merupakan perbedaan antara biaya tenaga kerja 
sesungguhnya dengan biaya tenaga kerja menurut standar. Adapun metode 
dua selisih yang digunakan dalam menghitung biaya tenaga kerja yaitu  
a. Selisih tarif adalah selisih biaya tenaga kerja yang disebabkan perbedaan 
tarif upah standar dengan tarif upah rata-rata sesungguhnya. Rumus 
perhitungan selisih tarif menurut Sunarto (2004 : 67) adalah : 
 
              
Dimana : 
TS     =  Tarif sesungguhnya 
TSt    =  Tarif standar 
JS      =  Jam sesungguhnya 
Selisih Harga = (Hss - Hst) x Ks 
Selisih Tarif  = (Ts - Tst) x Js 
Selisih Kuantitas = (Kss - Kst) x Hst 
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b. Selisih efisiensi yaitu selisih yang disebabkan oleh perbedaan jumlah jam 
tenaga kerja standar dengan jumlah jam sesungguhnya untuk membuat 
sejumlah produksi. Rumus selisih efisiensi tenaga kerja menurut Sunarto 




JSs  =  Jam kerja sesungguhnya 
JSt   =  Jam kerja menurut standar 
TSt   =  Tarif standar 
3. Selisih biaya overhead pabrik adalah selisih biaya yang disebabkan adanya 
perbedaan antara biaya overhead pabrik yang sesungguhnya terjadi dengan 
biaya overhead pabrik standar Halim, (2004 : 293) Selisih biaya overhead 
pabrik dalam pembahasan ini menggunakan metode Tiga Selisih : 
1) Selisih anggaran dengan rumus : 
       SA = BOPss – (KN x TTst) – (KPss x TVst) 
Dimana : 
SA        = Selisih anggaran 
BOPss  = Biaya overhead pabrik sesungguhnya 
KPss    = Kapasitas sesungguhnya 
TVst     = Tarif variabel standar 
KN       = Kapasitas normal 
TTst     = Tarif tetap standar 
2) Selisih kapasitas dengan rumus sebagai berikut : 
SK = (KN - KPss) x TTst 
Dimana : 
SK       =  Selisih kapasitas 
KN      =  Kapasitas normal 
KPss   =  Kapasitas sesungguhnya 
TTst    = Tarif tetap standar 
Selisih Efisiensi = (Jss - Jst) x Tst 
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3) Selisih efisiensi, dengan rumus sebagai berikut : 
     SET = (KPss - KPst) x TTst 
 Di mana : 
SET    =  Selisih evisiensi tetap 
KPss   =  Kapasitas sesungguhnya 
TTst    = Tarif tetap standar 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan 
CV. Muara Timur merupakan perusahaan kontraktor yang berdiri pada 
tanggal 27 Februari 1997 dan berlokasi di BTN Ranggon Permai Blok D.7/9 
Makassar. Usaha kontraktor ini didirikan oleh Bapak Rasdin Badra, S.E., 
sekaligus sebagai pemilik usaha. 
Sebagai salah satu perusahaan yang bergerak di bidang kontraktor dan 
menyediakan jasa bagi customer sesuai dengan namanya layanan ini  
memberikan kemudahan bagi klien untuk meyelesaikan permasalahan di bidang 
konstruksi seperti : pengadaan hunian (baik secara tunai berjangka maupun 
dengan bantuan perbankan dengan mekanisme kredit pemilikan rumah), 
renovasi hunian, pengadaan properti produktif (rumah sakit, gudang, pabrik, 
sekolahan, ruko, dan lain-lain), konsultasi desain arsitektural dan structural untuk 
bangunan gedung dan distributor bahan bangunan untuk proyek-proyek maupun 
individual.   
 
4.1.2 Struktur Organisasi Perusahaan 
Struktur merupakan bagaimana bagian-bagian dari sesuatu berhubungan 
satu dengan lain atau bagaimana sesuatu tersebut disatukan. Sedangkan 
organisasi adalah sekelompok orang (dua atau lebih) yang secara formal 
dipersatukan dalam suatu kerjasama untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Dengan demikian, struktur organisasi merupakan bagaimana 
pekerjaan dibagi, dikelompokkan dan dikoordinasikan secara formal. Struktur 
organisasi menunjukkan adanya pembagian kerja dan menunjukkan bagaimana 
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fungsi-fungsi  atau kegiatan-kegiatan yang berbeda-beda tersebut diintegrasikan 
(koordinasi). Struktur organisasi yang baik adalah struktur organisasi yang 
menggambarkan dengan jelas wewenang dan tanggungjawab serta fungsi dari 
setiap bagian yang ada dalam organisasi tersebut. 
Adapun struktur organisasi CV. Muara Timur adalah sebagai berikut : 










Sumber : CV. Muara Timur di Makassar 
 
4.1.3 Uraian Tugas 
Berikut ini akan diuraikan penjelasan mengenai struktur organisasi 
sebagai berikut : 
1. Direktur 
Direktur Utama sebagai pimpinan tertinggi dalam perusahaan yang berfungsi 
memimpin keseluruhan aktivitas-aktivitas perusahaan, antara lain : 
a. Mengambil keputusan dalam menetapkan kebijakan dan pengendalian 
kegiatan perusahaan. 
b. Menyetujui dan menolak pengangkatan dan pemberhentian setiap bagian 
dalam penambahan tenaga kerja. 

















d. Mengadakan perencanaan tentang keadaan perusahaan dimasa yang 
akan datang. 
e. Menyetujui dan memberikan pengesahan atas   
2. Wakil Direktur 
a. Menyusun dan membuat target perusahaan. 
b. Menganalisa dan mengontril hasil penjualan perusahaan. 
c. Memberi informasi mengenai kebijaksanaan perusahaan kepada 
bawahan. 
3. Sekretaris 
a. Membantu dalam pengelolaan dokumen-dokumen perusahaan. 
b. Melakukan tugas administratif, dan tugas pokok pimpinan agar semua 
pengaturan jadwal dan segala urusan kantor selesai dengan baik. 
c. Memberi informasi dari pimpinan kepada karyawan yang berkepentingan. 
4. Bendaraha 
a. Menerima uang kas yang berasal dari penjualan barang. 
b. Memberikan tanggal dan cap lunas pada tiap bukti penerimaan dan 
pengeluaran kas. 
c. Melaksanakan penerimaan dan pengeluaran kas sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku umum. 
d. Mencatat setiap adanya transaksi perusahaan. 
5. Supervisory 
Mengatur dan mengontrol dan meningkatkan kemampuan seluruh bawahan 
dan memaksimalkan seluruh efisiensi bawahannya dan fasilitas yang ada 
untuk meminimalkan biaya dan mengasilkan produk dan layanan. 
6. Tenaga Kreja 
a. Penyusunan dan penyiapan pengembangan proyek. 




a. Melakukan pengawasan atas setiap bagian yang berkaitan dengan 
pelaksanaan dan pengembangan perusahaan. 
b. Mengadakan pengawasan terhadap aktivitas pesaing yang dapat 
mempengaruhi pemasaran dan mengambil langkah-langkah sepenuhnya. 
 
4.2 Pembahasan  
4.2.1. Anggaran Biaya Material Proyek 
Dewasa ini tujuan dan sasaran yang ingin dicapai oleh setiap perusahaan 
kontraktor adalah peningkatan dengan kinerja usaha yang dikelola. Dimana 
dengan peningkatan kinerja usaha yang dikelola, maka akan mempengaruhi 
kelangsungan hidup perusahaan, oleh karena itulah dalam melakukan 
pengelolaan usaha kontraktor maka perusahaan membutuhkan biaya dalam 
mengerjakan proyek, sebab tanpa biaya proyek yang dikeluarkan oleh 
perusahaan maka perusahaan tidak akan dapat menjalankan aktivitas usaha 
proyek. 
Pentingnya biaya proyek yang dikeluarkan oleh perusahaan maka 
perusahaan perlu membuat anggaran biaya proyek, dimana anggaran biaya 
proyek adalah perencanaan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam 
melakukan kegiatan proyek. Tanpa penyusunan anggaran biaya proyek maka 
akan berdampak terhadap efisiensi dalam penggunaan biaya proyek. Demikian 
halnya dengan perusahaan CV. Muara Timur di Makassar yang bergerak di 
bidang kontraktor pembangunan gedung. Sehingga untuk menjalankan aktivitas 
proyek maka perusahaan perlu menyusun anggaran dan realisasi biaya proyek 
sehingga dapat dijadikan sebagai alat pengendalian produk. Kemudian perlu 
ditambahkan bahwa dalam penelitian ini proyek yang akan dikerjakan oleh 
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perusahaan CV. Muara Timur di Makassar adalah proyek pembangunan gedung 
Laboratorium Senitari Fakultas Seni dan Desain UNM Makassar selama tahun 
2014. Sebelum dilakukan perbandingan antara anggaran dan realisasi biaya 
proyek yang terdiri dari anggaran biaya material proyek, anggaran  biaya tenaga 
kerja langsung serta anggaran biaya overhead pabrik maka untuk lebih       
jelasnya berikut ini akan disajikan data mengenai anggaran biaya material proyek 
yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam pembangunan proyek gedung 
Laboratorium Sanitari Fakultas Seni dan Desain UNM Makassar selama tahun 


















Kuantitas Harga beli Jumlah Kuantitas Satuan Harga beli Jumlah
(unit) (Rp) biaya (Rp) (unit) (Rp) biaya (Rp)
1. Bahan semen 4,140 Zak 42,500      175,950,000      4,325 Zak 43,250     187,056,250      
Jumlah pemakaian semen 4,140 175,950,000      4,325 187,056,250      
2. Besi beton
a.Ukuran 6 milli 2,134 Batang 22,000      46,948,000         2,461 Batang 22,500     55,372,500         
b.Ukuran 8 milli 2,792 Batang 30,000      83,760,000         2,812 Batang 30,500     85,766,000         
c. Ukuran 10 milli 3,022 Batang 59,000      178,298,000      3,251 Batang 59,250     192,621,750      
d.Ukuran 12 milli 3,056 Batang 92,000      281,152,000      3,121 Batang 92,500     288,692,500      
e.Ukuran 16 milli 3,276 Batang 135,000    442,260,000      3,344 Batang 135,750  453,948,000      
Jumlah pemakaian besi 14,280 Batang 1,032,418,000   14,989 Batang 1,076,400,750   
3.Campuran beton (Ready mix) 1,021 M
3
400,000    408,400,000      1,123 M
3
410,000  460,430,000      
4.Pasir 734 M
3
250,000    183,500,000      812 M
3
275,000  223,300,000      
5.Batu bata 1,379,500 Biji 200            275,900,000      1,421,789 Biji 250           355,447,250      
6.Batu kali 1,365 M
3
350,000    477,750,000      1,392 M
3
375,000  522,000,000      
7.Batu cipping 1,040 M
3
150,000    156,000,000      1,090 M
3
155,000  168,950,000      
1,501,550,000   1,730,127,250   
2,709,918,000   2,993,584,250   
Sumber Muara Timur di Makassar





Kemudian rencana anggaran biaya tenaga kerja langsung dalam proyek 
pembangunan gedung laboratorium senitari Fakultas Seni dan Desain UNM 
dapat diuraikan sebagai berikut : 
1) Kepala Tukang 
Dalam proyek pembangunan gedung laboratorium senitari Fakultas Seni 
dan Desain UNM maka upah kepala tukang per hari sebesar Rp.105.000, 
sehingga upah tukang dalam pembangunan gedung laboratorium senitari 
Fakultas Seni dan Desain UNM selama tahun 2014 sebesar 
Rp.126.000.000,- (25 hari x 12 bulan x 4 orang x Rp.105.000) 
2) Tukang 
Besarnya upah tukang per hari dalam proyek pembangunan gedung 
laboratorium senitari Fakultas Seni dan Desain UNM sebesar Rp.95.000,- 
sehingga dalam proyek pembangunan gedung laboratorium senitari 
Fakultas Seni dan Desain UNM, maka upah tukang sebesar 
Rp.142.500.000,- (25 hari x 12 bulan x 5 orang x Rp.95.000) 
3) Buruh 
Besarnya upah buruh dalam proyek pembangunan gedung laboratorium 
senitari Fakultas Seni dan Desain UNM dapat ditentukan sebesar 
Rp.70.000, sehingga upah buruh proyek pembangunan gedung 
laboratorium senitari Fakultas Seni dan Desain UNM sebesar 
Rp.210.000.000,- (25 hari x 12 bulan x 10 orang x Rp.70.000) 
4) Pengawas 
Besarnya upah pengawas dalam proyek pembangunan gedung 
laboratorium senitari Fakultas Seni dan Desain UNM sebesar 
Rp.115.000, sehingga upah pengawas sebesar (25 hari x 12 bulan x 3 
orang x Rp.115.000) = Rp. 103.500.000,- 
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Adapun rencana anggaran biaya tenaga kerja langsung dapat dilihat 
melalui tabel 4.2 berikut ini : 






















1. Kepala Tukang 300 4 105.000 126.000.000 
2. Tukang 300 5 95.000 142.500.000 
3. Buruh 300 10 70.000 210.000.000 
4. Pengawas 300 3 115.000 103.500.000 
  300 -  582.000.000 
Sumber : CV. Muara Timur di Makassar 
 
Sedangkan realisasi biaya tenaga kerja langsung dapat dilihat melalui 
tabel dibawah ini : 









senitari Fakultas Seni 













1. Kepala Tukang 310 4 110.000 136.400.000 
2. Tukang 310 5 100.000 155.000.000 
3. Buruh 310 10 75.000 232.500.000 
4. Pengawas 310 3 120.000 111.600.000 
  310 -  635.500.000 
Sumber : CV. Muara Timur di Makassar 
Kemudian akan disajikan anggaran biaya overhead proyek dalam proyek 
pembangunan gedung laboratorium senitari Fakultas Seni dan Desain UNM, 




Tabel 4.4. Anggaran Biaya Overhead Proyek (standar waktu pelaksanaan proyek 
Pembangunan Gedung Laboratorium Senitari Fakultas Seni dan 
Desain UNM 300 hari) Tahun 2014 
 
No. Uraian 
Biaya Variabel Biaya Tetap 
(Rp) (Rp) 
1. Biaya bahan penolong material proyek 621.516.150 - 
2. Biaya tenaga kerja tak langsung - 34.151.250 
3. Biaya reparasi dan pemeliharaan aktiva 
tetap 
68.112.100 38.112.150 
4. Biaya penyusutan aktiva tetap - 79.986.950 
5. Biaya sewa alat berat - 66.115.100 
6. Biaya asuransi tenaga kerja 88.112.100 17.112.150 
7. Biaya pengurusan IMB - 88.151.700 
8. Biaya kesejahteraan karyawan - 94.115.150 
Jumlah 777.740.350 417.744.450 
Sumber : CV. Muara Timur di Makassar 
Dari data tersebut di atas, besarnya tarif biaya overhead proyek untuk 
tahun 2014 dapat dilihat melalui hasil perhitungan berikut ini : 
                                 Rp.777.740.350 
Standar BOP Variabel  =   ------------------------  =  Rp.2.592.467,83 
                                                       300 
                                 Rp.417.744.350 
Standar BOP Tetap      =   ------------------------- =  Rp.1.392.481,50 
                                                       300 
Total biaya overhead proyek                               =  Rp.3.984.949,33 
Sehingga tarif standar biaya overhead proyek variabel sebesar 
Rp.2.592.467,83 dan biaya overhead proyek tetap sebesar Rp.1.392.481,50. 
Dengan demikian total biaya overhead proyek sebesar Rp.3.984.949,33. 
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Berdasarkan hasil perhitungan tarif standar biaya overhead proyek                   
di atas, maka dapat disajikan realisasi biaya overhead proyek yang dapat 
disajikan melalui tabel berikut ini : 
 
Tabel 4.5. CV. Muara Timur di Makassar Realisasi Biaya Proyek Tahun 2014 
 
No. 
Jenis Biaya Overhead 
Proyek 
Perincian Biaya 
Biaya Variabel Biaya Tetap 
(Rp) (Rp) 
1. Biaya bahan penolong material proyek 656.117.850 - 
2. Biaya tenaga kerja tak langsung - 36.152.500 
3. Biaya reparasi dan pemeliharaan aktiva 
tetap 
      78.210.100 44.210.250 
4. Biaya penyusutan aktiva tetap - 58.728.500 
5. Biaya sewa alat berat - 74.616.200 
6. Biaya asuransi tenaga kerja     96.112.100 21.112.500 
7. Biaya pengurusan IMB -  90.858.100 
8. Biaya kesejahteraan karyawan - 110.152.100 
Jumlah 830.440.050 435.830.150 
Sumber : CV. Muara Timur di Makassar 
Sebelum disajikan analisis selisih biaya pembangunan gedung 
laboratorium senitari Fakultas Seni dan Desain UNM, maka untuk lebih jelasnya 
akan disajikan perhitungan anggaran dan realisasi biaya pembangunan gedung 
laboratorium senitari Fakultas Seni dan Desain UNM untuk tahun 2014 melalui 


































4.2.2.  Analisis Varians Biaya Pembangunan Gedung  Laboratorium Senitari  
          Fakultas Seni dan Desain UNM 
Dalam pengelolaan anggaran biaya pembangunan gedung laboratorium 
senitari Fakultas Seni dan Desain UNM, maka yang menjadi titik pokok dalam 
penelitian ini adalah anggaran material proyek, biaya tenaga kerja langsung dan 
biaya overhead proyek yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam pembangunan 
gedung laboratorium senitari Fakultas Seni dan Desain UNM, yang dapat dilihat 
melalui uraian berikut ini : 
Tabel 4.6 Besarnya Anggaran dan Realisasi Biaya Pembangunan Gedung Laboratorium Senitari
                    Fakultas Seni dan Desain UNM
Uraian Anggaran Realisasi 
biaya proyek biaya proyek Favorabel Unfavorabel
1.Biaya material proyek
a.Biaya semen 175,950,000     187,056,250        -                       11,106,250            
b.Biaya besi
- 6 milli 46,948,000        55,372,500          -                       8,424,500              
- 8 milli 83,760,000        85,766,000          -                       2,006,000              
- 10 milli 178,298,000     192,621,750        -                       14,323,750            
- 12 milli 281,152,000     288,692,500        -                       7,540,500              
- 16 milli 442,260,000     453,948,000        -                       11,688,000            
c.Biaya ready mix 408,400,000     460,430,000        -                       52,030,000            
d.Pasir 183,500,000     223,300,000        -                       39,800,000            
e.Batu bata 275,900,000     355,447,250        -                       79,547,250            
f.Batu kali 477,750,000     522,000,000        -                       44,250,000            
g.Batu cipping 156,000,000     168,950,000        -                       12,950,000            
Jumlah biaya material 2,709,918,000  2,993,584,250    -                       283,666,250          
2.Biaya tenaga kerja
a.Kepala tukang 126,000,000     136,400,000        -                       10,400,000            
b.Tukang 142,500,000     155,000,000        -                       12,500,000            
c.Buruh 210,000,000     232,500,000        -                       22,500,000            
d.Perngawas 103,500,000     111,600,000        -                       8,100,000              
Jumlah biaya tenaga kerja 582,000,000     635,500,000        53,500,000            
3. Biaya overhead proyek
a. Biaya variabel 777,740,350     830,440,050        -                       52,699,700            
b .Biaya tetap 417,744,450     435,830,150        -                       18,085,700            
Jumlah biaya overhead proyek 1,195,484,800  1,266,270,200    -                       70,785,400            
Total Biaya proyek 4,487,402,800  4,895,354,450    -                       407,951,650          
Sumber Muara Timur di Makassar
Varians  Biaya proyek
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a. Varians Material Proyek 
Varians material proyek digunakan untuk mengetahui selisih yang tidak 
akurat dengan adanya perbedaan antara biaya material proyek yang 
dianggarkan dengan realisasi biaya material proyek yang digunakan dalam 
pembangunan pembangunan gedung laboratorium senitari Fakultas Seni dan 
Desain UNM. Dari hasil analisis mengenai perbandingan antara anggaran dan 
realisasi biaya material proyek nampak terdapat selisih biaya material proyek 
yang tidak efisien (merugikan) sebesar Rp.283.666.250. Hal ini disebabkan 
karena adanya selisih realisasi harga material proyek lebih besar dari harga 
material proyek dan selain itu penambahan material proyek tidak sesuai dengan 
yang dianggarkan. 
Berdasarkan hasil perhitungan harga material pembangunan gedung 
laboratorium senitari Fakultas Seni dan Desain UNM, maka dapat dikatakan 
bahwa varians harga material pembangunan gedung laboratorium senitari 
Fakultas Seni dan Desain UNM tidak efisien (unfavorable) sebesar 
Rp.153.630.950,- hal ini disebabkan karena naiknya harga material dalam 
pembangunan gedung laboratorium senitari Fakultas Seni dan Desain UNM, 
sehingga tidak sesuai dengan yang dianggarkan. 
Dalam hubungannya dengan uraian tersebut di atas, akan dapat 
dilakukan perhitungan varians harga material pembangunan gedung  
laboratorium Senitari Fakultas Seni dan Desain yang dapat dilihat pada tabel 4.7 


















Selanjutnya akan disajikan perhitungan selisih pemakaian material     dalam 
pembangunan gedung laboratorium Senitari Fakultas Seni dan Desain UNM 













Tabel 4.7 Varians Harga Material Proyek
Harga Harga Selisih lebih Kuantitas
sesungguhnya standar (Kurang) sesungguhnya
(Rp) (Rp) (Rp) (Unit) (Rp)
1. Bahan semen 43,250             42,500       750                 4,325 3,243,750            Unfavorabel
2. Besi beton
a.Ukuran 6 milli 22,500             22,000       500                 2,461 1,230,500            Unfavorabel
b.Ukuran 8 milli 30,500             30,000       500                 2,812 1,406,000            Unfavorabel
c. Ukuran 10 milli 59,250             59,000       250                 3,251 812,750               Unfavorabel
d.Ukuran 12 milli 92,500             92,000       500                 3,121 1,560,500            Unfavorabel
e.Ukuran 16 milli 135,750           135,000     750                 3,344 2,508,000            Unfavorabel
3.Campuran beton (Ready mix) 410,000           400,000     10,000            1,123 11,230,000         Unfavorabel
4.Pasir 275,000           250,000     25,000            812 20,300,000         Unfavorabel
5.Batu bata 250                  200            50                   1,421,789 71,089,450         Unfavorabel
6.Batu kali 375,000           350,000     25,000            1,392 34,800,000         Unfavorabel
7.Batu cipping 155,000           150,000     5,000              1,090 5,450,000            Unfavorabel




Tabel 4.8 Varians pemakaian material proyek
Kuantitas Kuantitas Selisih lebih Harga
sesungguhnya standar (Kurang) standar
(unit) (Unit) (Rp) (Rp) (Rp)
1. Bahan semen 4,325 4,140 185                 42,500             7,862,500            Unfavorabel
2. Besi beton
a.Ukuran 6 milli 2,461 2,134 327                 22,000             7,194,000            Unfavorabel
b.Ukuran 8 milli 2,812 2,792 20                   30,000             600,000               Unfavorabel
c. Ukuran 10 milli 3,251 3,022 229                 59,000             13,511,000         Unfavorabel
d.Ukuran 12 milli 3,121 3,056 65                   92,000             5,980,000            Unfavorabel
e.Ukuran 16 milli 3,344 3,276 68                   135,000           9,180,000            Unfavorabel
3.Campuran beton (Ready mix) 1,123 1,021 102                 400,000           40,800,000         Unfavorabel
4.Pasir 812 734 78                   250,000           19,500,000         Unfavorabel
5.Batu bata 1,421,789 1,379,500 42,289            200                  8,457,800            Unfavorabel
6.Batu kali 1,392 1,365 27                   350,000           9,450,000            Unfavorabel
7.Batu cipping 1,090 1,040 50                   150,000           7,500,000            Unfavorabel







Berdasarkan tabel 4.8 di atas, maka pelaksanaan selisih biaya material 
proyek dapat ditentukan sebagai berikut : 
-  Varians harga material = Rp. 153.630.950,- 
-  Varians pemakaian material  = Rp. 130.035.300,- 
   Varians (Un Favorable) = Rp. 283.666.250,- 
Hasil analisis mengenai varians material proyek terjadi selisih yang tidak 
efisien (unfavorable). Hal ini disebabkan karena pelaksanaan penyusunan 
anggaran yang dilakukan oleh perusahaan belum efektif sehingga menyebabkan 
biaya material proyek yang tidak efisien sebesar Rp.283.666.250. Faktor yang 
menyebabkan terjadinya selisih sebab harga material proyek yang dianggarkan 
lebih rendah dari realisasi harga material proyek dan selain itu perusahaan 
kurang efektif dalam melakukan pengawasan dalam penambahan material 
proyek dalam pembangunan gedung laboratorium senitari Fakultas Seni dan 
Desain UNM. 
Berikut ini akan disajikan hasil wawancara peneliti dengan pemilik 
perusahaan, bahwa faktor yang mempengaruhi terjadinya selisih yang tidak 
efisien adalah : 
1) Kebanyakan kerjasama di pihak ke 3 yang biasa di sebut sub kontrak 
yang pelaksanaannya kurang tepat. 
2) Terjadinya pembengkakan volume kerja di lapangan. 
3) Kenaikan harga bahan baku secara tiba-tiba, juga dipengaruhi oleh 






b. Varians Biaya Tenaga Kerja Langsung 
Varians biaya tenaga kerja langsung adalah suatu analisis untuk 
mengetahui besarnya selisih biaya tenaga kerja langsung dalam proyek 
pembangunan gedung laboratorium senitari Fakultas Seni dan Desain UNM, 
sehingga dalam melakukan varians biaya tenaga kerja dimaksudkan untuk 
melihat besarnya selisih biaya tenaga kerja dalam proyek pembangunan gedung 
laboratorium senitari Fakultas Seni dan Desain UNM. 
Adapun varians biaya tenaga kerja langsung dalam proyek pembangunan 
gedung laboratorium senitari Fakultas Seni dan Desain UNM dapat dilihat   
















Tabel 4.9 Varians Upah Tenaga Kerja Dalam Pembangunan Gedung Laboratorium Senitari Fakultas Seni dan Desain UNM
                Selama Tahun 2014
Jumlah Upah Upah Selisih lebih Realisasi
Tenaga Sesungguhnya Standar (Kurang) Waktu
Kerja (Rp) (Rp) (Rp) Pembangunan
1 Kepala tukang 4 110,000            105,000           5,000           310 6,200,000      UF
2 Tukang 5 100,000            95,000             5,000           310 7,750,000      UF
3 Buruh 10 75,000              70,000             5,000           310 15,500,000    UF
4 Pengawas 3 120,000            115,000           5,000           310 4,650,000      UF
34,100,000    
Sumber : CV. Muara Timur di MakassarOlahan Data
Selisih Ket.Jenis Tenaga KerjaNo
Tabel 10  Varians Efisiensi Tenaga Kerja Dalam Proyek Pembangunan Gedung Laboratorium Seni dan Desain UNM
                Tahun 2014
Jumlah Realisasi Standar Selisih Lebih Upah 
Tenaga Pelaksanaan Pelaksanaan (Kurang) Standar
Kerja (Hari) (Hari) (Rp) (Rp)
1 Kepala tukang 4 310                   300                   10 105,000               4,200,000      UF
2 Tukang 5 310                   300                   10 95,000                 4,750,000      UF
3 Buruh 10 310                   300                   10 70,000                 7,000,000      UF
4 Pengawas 3 310                   300                   10 115,000               3,450,000      UF
19,400,000    
Sumber : CV. Muara Timur di MakassarOlahan Data
No Jenis Tenaga Kerja Selisih Ket.
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Berdasarkan tabel mengenai varians biaya tenaga kerja, maka besarnya 
biaya tenaga kerja langsung dalam proyek pembangunan gedung laboratorium 
senitari Fakultas Seni dan Desain UNM dapat ditentukan sebagai berikut : 
- Varians upah tenaga kerja (un favorable)  Rp.   79.050.000,- 
- Varians efisiensi (un favorable) Rp.   42.850.000,- 
  Varians biaya tenaga kerja (un favorable) Rp. 121.900.000,- 
Hasil analisis mengenai selisih anggaran biaya tenaga kerja langsung 
khususnya pada perusahaan CV. Muara Timur di Makassar yang              
menunjukkan bahwa selisih biaya material proyek terdapat selisih yang tidak 
efisien yaitu sebesar Rp.121.900.000. Faktor yang menyebabkan adanya selisih 
biaya tenaga kerja langsung sebab perusahaan kurang efektif dalam 
penggunaan anggaran biaya tenaga kerja langsung, sehingga dapat dikatakan 
bahwa pengawasan biaya tenaga kerja langsung dalam perusahaan belum dapat 
dilakukan secara efisien dan efektif. 
Adapun hasil wawancara peneliti dengan pemilik perusahaan, bahwa 
faktor yang mempengaruhi terjadinya selisih upah tenga kerja yang tidak efisien 
adalah : 
1) Faktor lokasi yang tidak memungkinkan dan tidak diperhitungkan 
yang membuat tenaga kerja bertambah pekerjaannya. 
2) Setiap pekerjaan gedung semakin tinggi,maka semakin tinggi upah 
tenaga kerja karena resiko yang besar diterima tenaga kerja yang 
tidak diperhitungkan di anggaran. 
3) Terlambatnya pengerjaan proyek juga mempengaruhi terjadi kenaikan 
upah tenaga kerja. 
c. Varians biaya overhead proyek 
Varians biaya overhead proyek adalah untuk menghitung selisih biaya 
overhead proyek dalam pembangunan gedung laboratorium senitari Fakultas 
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Seni dan Desain UNM, dalam perhitungan varians biaya overhead proyek maka 
digunakan metode 4 selisih yang dapat diuraikan sebagai berikut : 
a. Varians Anggaran 
Besarnya varians anggaran dapat dilakukan melalui perhitungan berikut ini : 
SA =  BOPS – (Kn x TTst ) + (KPss x TVst) 
SA =  1.266.270.200 – (315 hari x 2.592.467,83) + (310 hari x 1.392.481,50) 
SA = 1.266.269.850 – (816.627.367,50 + 431.669.265) 
SA = 1.266.269.850 – 1.248.296.737,50 
SA =  Rp.17.973.567,50 (Un Favorable) 
Dengan demikian terdapat varians pengeluaran yang merugikan (Un 
favorable) sebesar Rp.17.973.567,50 yang disebabkan karena biaya 
overhead pembangunan gedung laboratorium senitari Fakultas Seni dan 
Desain UNM yang dikeluarkan oleh perusahaan lebih kecil dari yang 
dianggarkan. 
b. Varians Kapasitas 
Varians kapasitas dapat dihitung sebagai berikut : 
SK = ( Kn – KPss ) x TTst 
SK = (315 hari – 310) x Rp.2.592.467,83 
SK = Rp.12.962.339,17 (Un favorable) 
Dengan demikian terdapat varians kapasitas yang merugikan sebesar 
Rp.12.962.339,17. 
c. Selisih Efisiensi Tetap 
Besarnya selisih efisiensi tetap dapat ditentukan sebagai berikut : 
SET = ( KPss – KPst ) x TTst 
SET = ( 310 – 300 ) x Rp.2.592.467,83 
SET = Rp.25.924.679,33 (Un Favorable) 
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d. Selisih Efisiensi Variabel  
Besarnya selisih efisiensi variabel dapat ditentukan sebagai berikut : 
SEV = ( KPss – KPst) x TVst 
SEV = ( 310 – 300 ) x Rp.1.392.481,50 
SEV = Rp.13.924.815 (Un Favorable) 
Selanjutnya akan disajikan hasil perhitungan varians biaya overhead 
proyek selama tahun 2014 yang dapat dilihat melalui tabel berikut ini : 
Tabel 4.11. Hasil Perhitungan Selisih Overhead Proyek Pada  
                   CV. Muara Timur di Makassar Tahun 2014 
 
No. Jenis-jenis Varians 
Selisih Favorable / (Un Favorable) 
(Rp) 
1. Selisih anggaran (17.973.967,50) 
2. Selisih kapasitas (12.962.339,17) 
3. Selisih efisiensi tetap (25.924.678,33) 
4. Selisih efisiensi variabel (13.924.815) 
Jumlah (70.785.400)  
Sumber : Hasil olahan data 
Dari hasil perhitungan varians biaya overhead proyek pembangunan 
gedung laboratorium senitari Fakultas Seni dan Desain UNM maka jenis-jenis 
varians adalah antara lain varians anggaran merugikan sebesar 
Rp.17.973.967,50. Hal ini disebabkan oleh karena varians biaya overhead 
pembangunan gedung laboratorium senitari Fakultas Seni dan Desain UNM yang 
dilakukan oleh perusahaan lebih besar jika dibandingkan dengan yang 
dianggarkan. Kemudian varians kapasitas merugikan sebesar Rp.12.962.339,17. 
Hal ini disebabkan oleh karena pemakaian kapasitas sesungguhnya lebih rendah 
dibandingkan dari kapasitas normal. Sedangkan varians efisiensi variabel 
merugikan sebesar Rp.13.924.815 karena biaya varians yang dianggarkan lebih 
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besar dari yang sesungguhnya. Sedangkan untuk varians efisiensi tetap tidak 
efisien sebesar Rp.25.924.478,33 karena kapasitas pelaksanaan pembangunan 
gedung laboratorium senitari Fakultas Seni dan Desain UNM lebih besar dari 
yang sesungguhnya. 
Berikut akan disajikan hasil wawancara peneliti dengan pemilik 
perusahaan, bahwa faktor yang mempengaruhi terjadinya selisih biaua overhead 
proyek adalah : 
1. Terjadi kenaikan pada biaya yang berkaitan dengan tenaga kerja 
dikarenakan perusahaan tidak tepat waktu dalam menyelesaikan proyek. 
2. Kurang tepatnya perusahaan membuat anggaran dan tidak tepat dalam 
membuat perhitungan sehingga biaya overhead proyek tidak efisien. 
3. Adanya pemberian fee agar memperoleh proyek pembagian fee in adalah 
sistem untuk mendapat proyek. 
Gambar 4.2   Berikut ini adalah gambar kurva anggaran dan realisasi:  
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Dilihat dari grafik di atas bahwa realisasi berada di atas anggaran dimana 
realisasi lebih besar daripada anggaran. Secara persentasi terdapat selisih 
sebesar 2%, namun masih ada toleransi karena selesih yang tidak terlalu besar 














Dari hasil analisis dan pembahasan mengenai analisis pengendalian 
biaya pembangunan pembangunan gedung laboratorium senitari Fakultas             
Seni dan Desain UNM pada perusahaan CV. Muara Timur di Makassar, maka 
penulis dapat menarik beberapa kesimpulan dari hasil pembahasan yaitu 
sebagai   berikut : 
1. Selisih biaya bahan material proyek dalam proyek pembangunan gedung 
laboratorium senitari Fakultas Seni dan Desain UNM terdapat varians 
yang unfavorable. Terjadinya selisih yang unfavorable disebabkan karena 
harga material proyek yang berfluktuasi, selain itu karena adanya 
pemborosan dalam pemakaian material proyek. Walaupun perusahaan 
sudah berpengalaman dalam membuat anggaran dan mengerjakan 
proyek, tapi tidak selamanya realisasi sesuai dengan anggarannya. 
Disebabkan terjadinya kenaikan harga material dan upaha tenaga kerja 
secara tiba-tiba. 
2. Selisih biaya tenaga kerja langsung yang unfavorable disebabkan karena 
adanya kenaikan upah tenaga kerja, selain itu karena adanya realisasi 
pembangunan gedung laboratorium senitari Fakultas Seni dan Desain 
UNM yang tidak sesuai dengan yang dianggarkan. 
3. Selisih biaya overhead proyek yang unfavorable disebabkan karena 
kurang tepatnya pengendalian biaya overhead proyek yang dikeluarkan 
oleh perusahaan dalam proyek pembangunan gedung laboratorium 
senitari Fakultas Seni dan Desain UNM. 
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4. Dari hasil olah data dari tabel 4.6, dapat disimpulkan bahwa anggaran 
biaya proyek yang dibuat oleh perusahaan tidak dapat dijadikan sebagai 
alat pengendalian biaya, yang disebabkan karena adanya selisih biaya 
pembangunan gedung laboratorium senitari Fakultas Seni dan Desain 
UNM yang hasilnya tidak efisien. Karena perusahaan tidak tepat waktu 




Adapun saran yang dapat penulis berikan sehubungan dengan hasil 
kesimpulan yang telah dikemukakan adalah sebagai berikut: 
1. Disarankan kepada perusahaan untuk memperbaiki pelaksanaan 
pengendalian biaya pembangunan gedung laboratorium senitari Fakultas 
Seni dan Desain UNM, yaitu dengan cara menyusun anggaran biaya 
yang lebih efektif, efisien dan ekonomis. 
2. Disarankan pula kepada perusahaan agar untuk melakukan pelaksanaan 
anggaran, maka perusahaan perlu melakukan pengawasan secara 
intensif agar penyelesaian pembangunan gedung laboratorium senitari 
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LAMPIRAN 2: INTERVIEW 
1. Apakah faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya selisih yang tidak efisien 
pada material proyek? 
2. Apakah ada kerja sama pihak ke 3 dalam pengerjaan proyek? 
3. Apakah faktor lokasi juga mempengaruhi kenaikan upah tenaga kerja? 
4. Dalam proyek ini pembagunan gedung, apakah mempengaruhi semakin 
tingginya bangunan dengan upah tenaga kerja? 
5. Apakah terlambanya pengerjaan proyek juga mempengaruhi kenaikan upah 
tenaga kerja? 
6. Apakah faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya selisih yang tidak efisien 
pada biaya overhead proyek? 
7. Apakah perusahaan sudah tepat dalam membuat perhitungan sehingga 
biaya overhead proyek tidak efisien? 
8. Apakah perusahaan memberikan fee untuk mendapatkan proyek? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
